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BAB   I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Metode numerik adalah teknik atau cara yang digunakan untuk  menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematis dengan cara operasi hitungan ( aritmatika ). Metode numerik sebenarnya sudah cukup lama dikembangkan, namun dalam permasalahan yang ada di berbagai bidang belum digunakan secara maksimal. 

Beberapa tahun terakhir ini pemakaian metode numerik sangat banyak digunakan. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi yang sangat pesat khususnya di bidang komputer, sehingga tidak komputer dianggap sebagai alat dan sarana penting yang sangat diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh manusia, selain harganya yang terjangkau juga merupakan alat yang memiliki tingkat ketelitian yang tinggi.

Meskipun metode numerik banyak dikembangkan oleh para ahli matematika, tetapi ilmu tersebut bukan hanya dimiliki oleh para ahli matemetika, namun juga dimiliki oleh ahli-ahli di  bidang iblmu yang lain. Misalnya teknik ( sipil, mesin, elektro, kimia dan sebagainya ), kedokteran, ekonomi, sosial dan bidang ilmu lainnya. Metode numerik mampu menyelesaikan persamaan tidak linier, besar dan sangat kompleks yang tidak mungkin diselesaikan secara analitis. 

Metode numerik dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinier, baik dalam bentuk aljabar, polynomial ataupun transcendental, yaitu dengan mencari akar-akar persamaan nonlinier secara numerik. Setiap penyelesaian numerik dilakukan dengan perkiraan berurutan ( iterasi ), sehingga hasilnya lebih teliti dari perkiraan sebelumnya. Dengan melakukan sejumlah prosedur iterasi yang dianggap cukup, maka akan didapat hasil perkiraan yang mendekati hasil yang sebenarnya dengan toleransi kesalahan ( ( ) yang ditentukan.

Persamaan nonlinier merupakan  persamaan yang memiliki variabel yang pangkat lebih dari nol. Persamaan nonlinier dapat diselesaikan dengan menggunakan beberapa metode yang telah dikenal oleh kalangan luas.  Dimana metode tersebut nantinya dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan persamaan nonlinier satu variabel atau pada ruang R, yang dapat dituliskan dalam bentuk  fungsi :
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Dari bentuk di atas dicari penyelesaian persamaan nonlinier untuk mencari nilai 
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  atau nilai awal yang telah ditentukan, sehingga 
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 atau fungsi tersebut mendekati nilai yang dicari yaitu nilai 0 
(nol), atau sampai nilai terpenuhi, sesuai dengan syarat yang diijinkan, dimana :                
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Persamaan nonlinier juga dapat ditemukan pada rekayasa kimia yaitu untuk melakukan perhitungan terhadap hukum-hukum gas ideal dan non ideal. Pada  bidang elektro, bentuk-bentuk persamaan nonlinier tersebut salah satunya diimplementasikan dengan penggunaan hukum Kirchoff untuk perhitungan muatan dalam suatu rangkaian listrik. Dan masih banyak lagi bidang-bidang ilmu lainnya yang menggunakan bentuk-bentuk dari persamaan nonlinier yang digunakan untuk penyelesaian permasalahan.

Ada dua metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persamaan, yaitu metode analitis ( tepat atau eksak ) dan metode numerik ( tidak tepat / perkiraan / pendekatan ).

Metode analitis adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan matematika secara tepat. Sedangkan metode numerik adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk memecahkan persoalan matematika secara tidak tepat. 

Metode analitis dapat memberikan hasil yang eksak atau pasti dari suatu persamaan. Namun, pada kenyatannya banyak  model matematis yang tidak bisa diselesaikan dengan metode analitis. Misalnya persamaan nonlinier dengan pangkat lebih dari 3 akan sangat sulit bila harus diselesaikan dengan metode analitis. Dengan adanya kelemahan yang dimiliki oleh metode analitis ini, maka dikembangkanlah penyelesaian dengan metode numerik untuk dapat mendekati penyelesaian eksak

Adapun metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan non linier di antaranya adalah :

1) Metode setengah interval

Bentuk umumnya adalah :
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i = 0,1,2,3,….

2) Metode Newton-Raphson

Bentuk umumnya adalah:
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(1.3)

i = 0,1,2,3,….

3) Metode titik tetap

Bentuk umumnya adalah:
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Dari pembahasan di atas  ada beberapa metode yang kurang sempurna, dan kurang efektif serta kurang efisien untuk menyelesaikan persamaan nonlinier tunggal karena persamaan tersebut membutuhkan taksiran awal, nilai kesalahan dan jumlah langkah penyelesaian. 

Oleh karena itu perlu digunakan metode yang baru yaitu metode transformasi identitas

4) Metode transformasi identitas

Transformasi ini dapat dilakukan dengan manipulasi aljabar atau dengan menambahkan parameter t pada kedua sisi dari persamaan aslinya. 

Bila  
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       maka Transformasi Umum adalah 
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       menjadi Transformasi Identitas adalah 
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Dengan demikian judul yang dipilih dalam karya tulis ini adalah :             

“Revisi Metode Titik Tetap Menggunakan Transformasi Identitas Untuk Menyelesaikan Persaman Nonlinier Tunggal“.

1.2
Perumusan  Masalah

Dalam penelitian ini penyelesaian persamaan nonlinier  
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 dengan  
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  atau nilai awal yang akan dihitung. Sehingga
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Metode yang dianggap paling sesuai dan tepat untuk menyelesaikan permasalahan persamaan nonlinier pada ruang R adalah metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas, yaitu metode iterasi untuk menyelesaikan persamaan non linier pada  ruang R atau persamaan non linier dengan menggunakan parameter t.
1.3
Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penyelesaian persamaan nonlinier satu variabel pada ruang R menggunakan metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas, yaitu metode iterasi (berurutan) terhadap persamaan, dengan menggunakan parameter t, di mana t([0, 1].

Adapun hasil yang akan ditampilkan pada penyelesaian persamaan nonlinier adalah jumlah iterasi, waktu,  dan flops atau jumlah operasi-operasi matematika yang terdapat dalam penyelesaian persamaan nonlinier.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperkenalkan metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas untuk menyelesaikan persamaan nonlinier tunggal untuk membandingkan efisiensi dan efektifitas dari kedua metode tersebut. Sehingga hasil dari penyelesaian persamaan nonlinier sesuai dengan yang diharapkan..

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas untuk menyelesaikan persamaan nonlinier secara manual dan diimplementasikan ke dalam program Matlab untuk membandingkan efisiensi serta efektifitas dari kedua metode tersebut agar dapat dipakai dalam penelitian metode numeris sehingga hasilnya lebih baik.

1.6 Metode Pengumpulan Data

Untuk melengkapi dan memperlancar penyusunan penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Studi pustaka

Studi pustaka ini berguna sebagai penunjang dalam proses pengumpulan data yang terdapat dalam literatur – literatur dan buku-buku penunjang mengenai  pokok bahasan yang berkaitan dengan penulisan skripsi.

2. Internet

Sebagai salah satu sumber pencarian informasi yang berkaitan tentang penelitian terutama mengenai metode titik tetap dan metode transformasi identitas   

3.
Diktat dan catatan kuliah

Diktat dan catatan kuliah metode numerik digunakan sebagai literatur tambahan.

4. 
Latihan soal

Dengan mengerjakan contoh-contoh soal yang diberikan dosen dan soal-soal dari buku yang berhubungan dengan permasalahan.

5. Bimbingan dosen

Diperoleh dengan cara konsultasi pada dosen pembimbing setiap mengalami kesulitan dalam penulisan skripsi.

1.7  Sistematika Penulisan Skripsi

 Penelitian ini terdiri atas 5 (lima) bab. Yaitu  Pendahuluan, Landasan Teori, Metodologi Penelitian, Pembahasan dan Implementasi serta yang terakhir Penutup.

Garis besar dari masing-masing bab di atas adalah sebagai berikut:

Bab I 
Pendahuluan

Bab satu ini berisi tentang :  Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan

Bab II
Landasan Teori

Pada bab dua ini dijelaskan secara singkat metode titik tetap dan metode transformasi identitas, selain itu dijelaskan juga hal-hal yang berkaitan dengan operasi-operasi dan istilah-istilah yang akan digunakan dan ditemui dalam operasi-operasi dalam penyelesaian persamaan nonlinier dengan menggunakan metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi  identitas pada ruang R.

Bab III  Metodologi Penelitian

Bab tiga ini akan menggambarkan langkah-langkah atau urutan-urutan proses yang akan dikerjakan pada metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas. Serta hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian persamaan nonlinier menggunakan metode titik tetap yang telah direvisi oleh rumus transformasi identitas.

Bab IV  Implementasi Program dan Pembahasan 

Dalam bab empat akan dijelaskan cara menjalankan program yang dipakai dalam penelitian ini mengenai fungsi-fungsi dalam menyelesaikan suatu persamaan nonlinier dengan menggunakan metode titik tetap dan metode transformasi identitas pada ruang R.

Bab V
Penutup

Bab lima merupakan bab yang terakhir dalam penelitian ini. Pada bab ini berisikan Kesimpulan, Saran dan Kesulitan dari seluruh permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
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